










































guru belum bisa mengkondisikan kelas ketika sedang pembagian
kelompok,olehsebabituadasiswayangtidakmauberkelompoksehingga
pada siklus I guru memperbaikidengan langkah pembentukan
kelompok,padasiklusItahappersiapansebagiankelompokadayang
tidakmemperhatikandanbermaindenganbendadisekitarkelas,oleh
sebab itu pada siklus IIguru harus menyiapkan segala variasi
pembelajarandengankontakmatayangdapatmenjangkauseluruhsiswa.






















menerapkan punishmentpada setiap siswa sebelum dan selama
pembelajaranberlangsung.
5.1.3 Peningkatan Keterampilan Berbicara setelah diterapkan Model
pembelajaranRolePlayingpadaSiswaKelasISekolahDasar






























dua sampaitiga kaliuntuk mendemonstrasikan peran yang akan
ditampilkan.
5.Padatahapanpembentukankelompok,gurusebaiknyamemperhatikan
karakteristiksiswasehinggapembentukankelompoktidakdidominasi
olehsiswayangmalu-malu.
6.Padalangkahpelaksanaan,penerapanmodelpembelajaranRolePlaying
harusdidukungolehpemilihanmediapembelajaranyangtepatsertaguru
haruslebihbanyakmelakukanprosestanyajawabdengansiswa.Tanya
jawabinidimaksudkanagarterbangunnyaketerampilanberbicarasecara
perlahan-lahan.
7.Padatahapanpelaksanaansiswaharusdiberimotivasidanpembiasaan
agarberaniuntukberbicaradidepanumumsertadiberikanistirahatselama
10-20detiksupayatidakmudahcapek.
8.Padatahapanpelaksanaanguruharusmemberikanpujiandanreward
yangakanmemotivasisiswauntuklebihpercayadiridanlebihbaiklagi.
9.Padalangkahtindaklanjut,guruharuslebihbaiklagidalam mengelola
kelasagarsiswamemperhatikanketikadiskusisedangberlangsung.
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